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ABSTRAK 

 

 

Lisa Masruroh, “Identifikasi Kesalahan Siswa dalam Mengerjakan Soal 

Uraian Matematika SD Kelas V di SDN Jejeran Pleret Bantul”, Skripsi. Yogyakarta: 

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018. 

 

Matematika mempunyai fungsi penting di dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran Matematika di SD hendaknya dapat mengembangkan pola penalaran 

siswa untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan simbol atau gagasan. 

Secara berkala siswa SD diberikan soal berbentuk uraian untuk melatih penalaran 

siswa. Kasus kesalahan siswa dalam mengerjakan soal uraian masih ditemukan di 

SDN Jejeran dari taun ke taun. Berdasarkan data tersebut penelitian ini mempunyai 

rumusan masalah yaitu apa saja jenis kesalahan siswa dalam mengerjakan soal 

uraian Matematika, apa saja faktor yang mempengaruhi  dan apa saja upaya guru 

dalam meminimalisasi masalah tersebut.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif. Tempat 

penelitian berada di SDN Jejeran Pleret Bantul dengan subjek utama adalah siswa 

kelas V yang berjumlah 122 siswa. Data pokok penelitian menggunakan lembar 

jawaban siswa dalam mengerjakan soal Penilaian Tengah Semester (PTS) dengan  

metode pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, data dokumen, dan 

triangulasi. Teknik analisis data meliputi pengumpulan data, reduksi data,  

penyajian data, dan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukan tiga jenis siswa mengalami kesalahan antara lain 

kesalahan konsep 23%, operasi bilangan 13%, dan kecerobohan 7%. Terdapat dua 

faktor indikasi penyebab kesalahan tersebut yaitu faktor pengaruh internal meliputi 

sikap belajar siswa, motivasi belajar, dan daya tangkap siswa terhadap materi 

pelajaran. Faktor eksternal meliputi perbedaan guru dalam menyampaikan 

pembelajaran dan lingkungan pergaulan siswa di sekolah. Upaya guru yang telah 

dilakukan adalah merubah formasi ruang kelas, menambah jam pelajaran, dan 

melakukan remidi. 

 

 

Kata kunci: matematika, identifiasi kesalahan siswa, soal uraian 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sistem pendidikan SD untuk saat ini menggunakan kurikulum 2013 (K13). 

Sejak diberlakukan kurikulum ini sampai sekarang K13 telah melewati beberapa 

penyempurnaan. Penyempurnaan terakhir pada Peraturan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 24 dengan perubahan yang cukup 

signifikan. Perubahan tersebut adalah pelaksanaan pembelajaran pada Sekolah 

Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah (SD atau MI) dilakukan dengan pendekatan 

pembelajaran tematik-terpadu, kecuali untuk mata pelajaran (mapel) 

Matematika dan Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) sebagai 

mata pelajaran yang berdiri sendiri untuk kelas IV, V, dan VI.1 

Keputusan untuk memisahkan Matematika menjadi mapel tersendiri 

tentunya sudah melalui berbagai banyak pertimbangan. Salah satu  

pertimbangan pemisahan tersebut  adalah materi atau pembahasan muatan 

Matematika pada buku tematik kelas IV, V, dan VI terasa dangkal sehingga 

siswa tidak mendapatkan pemahaman konsep Matematika secara mendalam.2 

Sehingga mulai ajaran di tahun 2017/2018 mapel Matematika menjadi pelajaran 

                                                 
1 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Replubik Indonesia, Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Replubik Indonesia Nomor 24 Tahun 2016 Tentang Kompetensi 

Inti dan Kompetensi Dasar Pelajaran pada Kurikulum 2013 pada Pendidikan Dasar dan 

Pendidikan Menengah, pasal 1 ayat 3. 
2 Depdiknas, Panduan Pembelajaran Matematika dan Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan (PJOK) (Jakarta: Direktorat Pembinaan Sekolah Dasar, 2016), hlm. 1-2. 
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mandiri di luar pelajaran tematik. Hal ini tentunya mempengaruhi sistem belajar  

yang sudah berlaku serta sarana prasarana mengajar. Dampak terhadap peserta 

didik juga akan terlihat ketika proses pembelajaran berlangsung. Dari 

praobservasi yang telah dilaksanakan pada tanggal 5 Maret 2018, siswa kelas V 

SDN Jejeran mengalami beberapa kendala dalam proses pembelajaran 

Matematika. Kendala tersebut masih sama ketika peneliti masih bersekolah di 

SD Jejeran pada tahun 2004 yaitu beberapa siswa yang belum menguasai konsep 

perhitungan akibat pembelajaran kurang tuntas pada materi sebelumnya.3 

Berdasarkan penelusuran penulis sejak awal tahun 2013 sampai sekarang 

lebih dari 10 penelitihan yang membahas Matematika di Sekolah Dasar. Hal ini 

membuktikan di berbagai banyak daerah masih mengalami kesulitan pada mapel 

yang sama yaitu Matematika. Matematika merupakan salah satu mapel yang 

akan diujikan pada Ujian Nasional (UN). Meskipun standar kelulusan tidak lagi 

berpatokan pada ujian UN, namun sekolah di jenjang selanjutnya (SMP) masih 

menggunakan nilai UN sebagai syarat masuk.4 

Menurut data yang diperoleh tahun 2017 nilai UN SD/MI untuk Kabupaten 

Bantul nilai terendah ada di pelajaran Matematika. Rata-rata nilai dari 385 

SD/MI se-Kab. Bantul adalah Bahasa Indonesia 68.97, Matematika 61.82, dan 

Ilmu Pengetahuan Alam 80.16.5 Hasil belajar yang rendah dapat menunjukkan 

seseorang siswa mengalami kesulitan belajar. Senada dengan pernyataan 

                                                 
3 Dari hasil pengalaman peneliti tahun 2004 ketika sekolah di SDN Jejeran. 
4 Hasil Pengamatan dari Sekolah Menengah PErtama di wilayah Pleret pada tahun ajaran 

2018/2018. 
5 TPPU DIY, “Peringkat Sekolah Terbaik SD/MI Berdasar Hasil US/M Tahun 2017 

Kabupaten Bantul”, dalam laman http://tppudiy.blogspot.co.id/2017/06/peringkat-sekolah-

terbaik-sdmi-berdasar.html diunduh pada 27 Desember 2017 pukul 06:25 WIB. 
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Mulyadi bahwa seseorang diduga mengalami kesulitan belajar jika yang 

bersangkutan tidak berhasil mencapai taraf kualifikasi hasil belajar berdasarkan 

kriteria yang telah ditentukan dan dalam batas waktu tertentu.6  

Dari hasil angket yang dilakukan pada tanggal 5 Maret 2018, siswa kelas 

VD SDN Jejeran mengalami kesulitan belajar pada materi skala dan debit, 

kemudian 32% siswa mengatakan bahwa materi pecahan adalah materi yang 

mudah. Namun, setelah dikonfirmasi melalui wawancara guru dan hasil ulangan 

harian ternyata masih banyak siswa yang mengalami kesulitan mengerjakan soal 

khususnya soal cerita. Menurut Istirokhah selaku wali kelas VD siswa biasanya 

sulit membahasakan soal cerita ke dalam Matematika sehingga terjadi salah 

konsep atau presepsi.7  

Pembelajaran Matematika hendaknya mengenalkan masalah kontekstual 

dengan kehidupan sehari-hari siswa. Pemecahan masalah pada Matematika 

merupakan proses penerapan pengetahuan yang telah diperoleh siswa 

sebelumnya dapat diterapkan dalam situasi yang baru.8 Belajar yang 

sesungguhnya bukan hanya menghafal, tetapi semua mata pelajaran yang 

diajarkan harus kontekstual dengan kehidupan kita. Menurut teori Jean Piaget 

perkembangan mental manusia dibagi menjadi empat tahap, yaitu: (1) tahap 

sensori motor pada saat setelah lahir-usia 2 tahun, (2) tahap praoperasional usia 

2-7 tahun, (3) tahap operasional konkret usia 7-12 tahun, dan (4) tahap 

                                                 
6 Mulyadi, Diagnosis Kesulitan Belajar dan Bimbingan Terhadap Kesulitan Belajar 

Khusus (Yogyakarta: Nuha Litera, 2010), hlm. 9. 
7 Berdasarkan hasil praobservasi pada tanggal 5 Maret 2018 di SDN Jejeran Pleret 

Bantul. 
8 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana 

Pranada Media Group, 2014), hlm. 195-196. 
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operasional formal 11 tahun-dewasa.9 Siswa SD kelas 5 antara 10-11 tahun, 

maka pada tahap ini sedang melalui 2 tahap perkembangan operasional konkret 

menuju formal. Artinya semua pembelajaran akan lebih mudah diingat jika 

memberikan teori beserta contohnya pada kehidupan nyata. 

Kondisi mind block Matematika mapel sulit akan terbangun di benak siswa 

SD jika masalah ini tidak diselesaikan. Hal ini tentunya akan sangat berpengaruh 

di jenjang selanjutnya bahkan sampai siswa tersebut menempuh strata perguruan 

tinggi. Selain itu salah satu penyebab banyaknya siswa bolos saat pelajaran 

sekolah berlangsung dikarenakan tidak menyukai pelajaran tersebut. Hal ini 

dikarenakan suatu perbuatan merupakan implementasi atau wujud nyata dari 

sikap yang tercermin melalui tindakannya. Apabila seseorang tidak senang 

terhadap sesuatu, maka nalurinya akan menolak atau mengabaikan untuk 

melakukan hal tersebut. Pada jenjang SD/MI bentuk penolakan biasanya terlihat 

pada saat proses pembelajaran itu berlangsung, misalnya siswa asik sendiri tidak 

memperhatikan pembelajaran seperti observasi yang dilakukan pada 7 April 

2018.10 

Peran sekolah tentunya sangat besar untuk membentuk karakter dasar 

sesorang siswa. Sehingga masalah kesulitan belajar ini dapat terselesaikan, pada 

tahap ini guru selaku wali kelas memegang peran penting. Namun sebelum 

menemukan cara mengatasi masalah kesulitan belajar ini tentunya ada beberapa 

proses yang perlu dilalui. Seperti pendapat Aunurrahman dalam bukunya bahwa 

                                                 
9 B.R. Hergenhahn and Matthew H. Olson, Theories of Learning (Teori Belajar), Edisi 

Ketujuh (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 318-320. 
10 Hasil dari catatan lapangan pada 7 April 2018 di SDN Jejeran Pleret Bantul. 
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kesulitan belajar dapat di atasi dengan upaya identifikasi, kemudian diagnosis,  

lalu memberikan bantuan serta tindak lanjut.11 Maka langkah pertama sebelum 

ke pemecahan masalah adalah mengidentifikasi seluruh siswa.  

Salain itu ada  beberapa faktor yang perlu diperhatikan baik segi internal 

maupun eksternal. Mengingat siswa adalah seorang manusia yang mempunyai 

akal serta pikiran yang dapat berkembang. Sehingga segala kemungkinan dapat 

saja terjadi di luar yang kita rencanakan jika mengabaikan faktor tersebut. 

Menurut beberapa uraian yang telah dibahas, peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul Identifikasi Jenis Kesalahan Siswa dalam Mengerjakan 

Soal Uraian Matematika SD Kelas V di SDN Jejeran Pleret Bantul. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

yang akan diteliti sebagai berikut. 

1. Apa saja jenis kesalahan siswa dalam mengerjakan soal uraian Matematika 

kelas V di SDN Jejeran Pleret Bantul? 

2. Apa saja faktor penyebab kesalahan siswa dalam mengerjakan soal uraian 

Matematika kelas V di SDN Jejeran Pleret Bantul? 

3. Apa saja upaya guru dalam meminimalisasi kesalahan siswa dalam 

mengerjakan soal uraian Matematika kelas V di SDN Jejeran Pleret 

Bantul? 

 

 

                                                 
11 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, Ketujuh (Alfabeta, 2012), hlm.  197-198. 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah : 

a. Menemukan jenis kesalahan siswa dalam mengerjakan soal Matematika 

berbentuk uraian pada siswa kelas V di SDN Jejeran Pleret Bantul. 

b. Mendeskripsikan faktor penyebab kesalahan siswa dalam mengerjakan 

soal Matematika berbentuk uraian pada siswa kelas V di SDN Jejeran 

Pleret Bantul. 

c. Mendeskripsikan upaya upaya guru yang telah dilakukan dalam 

meminimalisasi kesalahan siswa dalam mengerjakan soal uraian 

Matematika kelas V di SDN Jejeran Pleret Bantul. 

2. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka kegunaan 

penelitian ini adalah : 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumbangan 

pengetahuan tentang penyebab kesulitan belajar siswa dalam 

mengerjakan soal Matematika berbentuk uraian dan mampu 

memberikan solusi untuk meningkatkan pembelajaran Matematika lebih 

baik pada jenjang pendidikan sekolah dasar. 
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a. Secara Praktis 

1) Bagi Guru 

a) Memberikan informasi secara mendalam tentang berbagai jenis 

kesalahan siswa dalam mengerjakan soal Matematika berbentuk 

uraian pada siswa kelas V.  

b) Memberikan informasi secara mendalam tentang penyebab 

kesalahan siswa dalam mengerjakan soal Matematika berbentuk 

uraian pada siswa kelas V. 

c) Sebagai motivasi guru untuk selalu melakukan upaya 

mengurangi kesalahan mengerjakan soal uraian Matematika agar 

kualitas serta hasil belajar dapat meningkat. 

2) Bagi Sekolah 

a) Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi terkait 

pembelajaran Matematika di kelas V sehingga dapat mengetahui 

materi kesulitan yang terjadi pada materi tersebut. menjadi bahan 

pertimbangan ketika membuat sistem pembelajaran baru di 

sekolah. 

b) Memberikan informasi tambahan terkait faktor penyebab 

kesulitan berajar Matematika di kelas V sehingga menjadi bahan 

pertimbangan ketika membuat sistem pembelajaran baru di 

sekolah. 
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c) Meningkatkan kesadaran akan pentingnya menyelesaikan 

kesulitan belajar siswa agar hasil belajar selalu meningkat dan 

prestasi sekolah semakin membaik. 

3) Bagi Peneliti 

Penelitian ini akan menambah wawasan serta pengalaman baru 

tentang kesulitan belajar siswa mengerjakan soal uraian Matematika 

serta upaya guru untuk mengatasi kesulitan belajar Matematika yang 

akan bermanfaat bagi peneliti saat terjun langsung ke lapangan 

sebagai guru. 

4) Bagi Masyarakat Umum 

Harapan peneliti dari hasil penelitian adalah masyarakat khususnya 

orang tua wali siswa agar senantiasa memberi perhatian lebih 

khususnya bagi siswa yang mengalami kesulitan belajar Matematika 

dan selalu memberi sugesti positif bahwa Matematika adalah 

pelajaran yang menyenangkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab 

sebelumnya, penulis dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

1. Terdapat tiga jenis kesalahan siswa dalam mengerjakan soal uraian 

Matematika yaitu kesalahan konsep Matemaika sebanyak 23%, kesalahan 

operasi matematika sebanyak 13%, kesalahan akibat perhitungan yang 

kurang teliti sebanyak 7%.  

2. Faktor penyebab kesalahan siswa dalam mengerjakan soal uraian dibagi 

menjadi dua yaitu faktor internal meliputi sikap belajar siswa, motivasi 

belajar, dan daya tangkap siswa terhadap materi pelajaran. Faktor eksternal 

meliputi perbedaan guru dalam menyampaikan pembelajaran dan 

lingkungan pergaulan siswa di sekolahan. 

3. Upaya guru yang telah dilakukan untuk meminimalisasi kesalahan konsep 

adalah mengadakan jam pelajaran tambahan, sedangkan untuk mengurangi 

kesalahan operasi serta meningkatkan ketelitian adalah memperbanyak soal 

latihan dan mengadakan ulangan secara rutin.  

 

 

 

 



 

66 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka 

beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan di antaranya sebagai berikut: 

1. Kepada guru wali kelas siswa untuk lebih mengajarkan konsep dasar 

Matematika yang lebih mendalam dan menggunakan benda-benda konkret 

sebagai contohnya. Guru dapat mengenalkan bahasa-bahasa yang biasanya 

dipakai dalam soal cerita. Seperti seperempat itu artinya ¼ atau dibagi 

menjadi empat bagian. Meningkatkan daya berpikir yang cepat dan efisien 

dengan game agar lebihmenyenangkan, misalnya dengan bermain game 

mencongak lisan tentang operasi perhitungan Matematika.  

2. Kepada Kepala Sekolah supaya dapat membuat sebuah kelompok/Clup 

sains-matematika dan merubah letak jadwal pembelajaran matematika di 

waktu yang strategis. Waktu stategis seperti jam pelajaran pertama ketika 

siswa dalam keaadaan masih segar. Adanya kelompok belajar ini siswa yang 

berkesulitan belajar dapat terbantu dan siswa berprestasi dapat diberikan 

wadah untuk lebih mengeksplorasi pembelajaran tersebut ke jenjang lebih 

tinggi seperti mengikuti OSM (Olimpiade Sains Matematika). 

3. Kepada siswa kelas V untuk menumbuhkan rasa ingin tau dan menanyakan 

materi yang belum diketahuinya. Sikap diam dan enggan bertanya sebisa 

mungkin dihindari. 

4. Kepada wali murid siswa agar memperhatikan anaknya, jika mengalami 

kesulitan belajar segera berikan tawaran atau bantuan, misalnya dengan 

memasukkan anak ke bimbingan belajar. 
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Lampiran VII: Data Nama dan Nilai Siswa 

 

Hasil Nilai PTS Matematika Kelas V SD Jejeran 

Wali Kelas A: Dra Nurniati S. 

       

NO NAMA SISWA 
NILAI ASLI RATA-

RATA 

PERING-

KAT 

Kode 

Siswa KD 3.5 KD 3.6 

1 Afni Fionita 10 35 22.5 22 A1 

2 Ahmad Riswan M 81 64 72.5 10 A2 

3 Anggun Restina Samsianag 83 45 64 15 A3 

4 Aninda Luluh M 20 40 30 20 A4 

5 Anja Hamidatul Hamana 83 86 84.5 3 A5 

6 Asko Fesoni 20 60 40 19 A6 

7 Atina Sabila Farkhah 73 40 56.5 18 A7 

8 Atiya Hasanah 89 91 90 2 A8 

9 Attarriah Nur Hidayat 89 68 78.5 7 A9 

10 Bintan Nafisatul Ulya 77 100 88.5 3 A10 

11 Bintang Pratama 89 91 90 2 A11 

12 Davin Kurnia Surya P 81 100 90.5 1 A12 

13 Fadhil Putra W 89 91 90 2 A13 

14 Fajri Muh Ikhsan 75 68 71.5 11 A14 

15 Farisa Dzul Karnain 20 30 25 21 A15 

16 Fikri Ardian Putra 63 86 74.5 9 A16 

17 Happy Aulia Sari 93 68 80.5 6 A17 

18 Ilma Tasbikha 89 82 85.5 3 A18 

19 Intan Anindia Putri 55 64 59.5 16 A19 

20 M Gusri Afif Air 60 77 68.5 13 A20 

21 M Tegar Dwiqi Aliansyah 60 59 59.5 16 A21 

22 M Zukhruf 75 68 71.5 11 A22 

23 M. Apri Yanto 62 72 67 14 A23 

24 M. Farhan Suryaaji 70 72 71 12 A24 

25 M. Zuaf NA 73 95 84 4 A25 

26 Muchtarudin Khamal 95 84 89.5 3 A26 

27 Muhammad Firdaus 72 82 77 8 A27 

28 Nafasya Erida 93 70 81.5 5 A28 

29 Nasyawa Yasarurnsa 20 40 30 20 A29 

30 Ranni Diana R 83 64 73.5 10 A30 

31 Shana Maltreja Sjamila 86 91 88.5 3 A31 

32 TIara Afni Nur Kamila 51 68 59.5 16 A32 

33 Wahyu Nurul Hidayad 60 55 57.5 17 A33 

Rata-Rata Kelas 67.85 69.88 68.86   
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Hasil Nilai PTS Matematika Kelas V SD Jejeran 

Wali Kelas B: Ibu Sulastri, S.Pd. 

       

NO NAMA SISWA 
NILAI ASLI RATA-

RATA 

PERING-

KAT 

kode 

siswa KD 3.5 KD 3.6 

1 A. Aghnal Hariri 87 70 78.5 8 B1 

2 A. Firdaus Al Hakim 69 77 73 13 B2 

3 A. Shofa Fauzan 87 83 85 4 B3 

4 Alia Rania Setya N 87 67 77 10 B4 

5 Angigita Dwi Alviani 86 80 83 6 B5 

6 Aninda Qurota Ayun 84 73 78.5 8 B6 

7 Arda Nur Rohman 82 70 76 11 B7 

8 Aulia Febri Astuti 42 47 44.5 20 B8 

9 Erika Nur Rahmawati 66 80 73 13 B9 

10 Farec Fadil A 20 33 26.5 23 B10 

11 Hamdan Al Amin 86 80 83 6 B11 

12 Husna Cantika 84 80 82 6 B12 

13 Ikhwan Nur Huda 11 53 32 22 B13 

14 Karima Rahma Disa 86 97 91.5 2 B14 

15 Khoirunnisa Putri Ismayani 76 40 58 19 B15 

16 Laila Salsabila 1 20 10.5 27 B16 

17 M Azfa K 67 97 82 6 B17 

18 M Fahrezl A 64 83 73.5 12 B18 

19 M. Khanafi 32 50 41 21 B19 

20 M. Sakha A 47 83 65 18 B20 

21 Maida Erlin W 89 67 78 9 B21 

22 Muh. Faqih Ghufron 98 90 94 1 B22 

23 Nabila Salma Naimanah 86 93 89.5 3 B23 

24 Nafisa Marsha Niswa R.F 64 80 72 15 B24 

25 Naila Nur Fauziah Az-Zahra 75 63 69 16 B25 

26 Nur Isnani Lathifah 91 97 94 1 B26 

27 Raditya Galih Nancahya 10 30 20 26 B27 

28 Rahmat Arninansah 18 27 22.5 25 B28 

29 Rinna Diana R 75 70 72.5 14 B29 

30 Salsabila Bunga V 15 37 26 24 B30 

31 Silma Fairi Ramadhani 73 87 80 7 B31 

32 Silviana Nurizgi Febiyanti 53 83 68 17 B32 

33 Zahra Tou R 86 83 84.5 5 B33 

Rata-Rata Kelas 63.55 68.79 66.17   
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Hasil Nilai PTS Matematika Kelas V SD Jejeran 

Wali Kelas C: Agus Wiratman, S.Pd. 

       

NO NAMA SISWA 
NILAI ASLI RATA-

RATA 

PERING-

KAT 

kode 

siswa KD 3.5 KD 3.6 

1 Ahmad Zaka 65 53 59 18 C1 

2 Akhmad Syava Hafid 96 97 97 3 C2 

3 Alfian Ghofar A.S 88 90 89 6 C3 

4 Az-Zahra Nur Annisa 64 100 82 10 C4 

5 Bella Diniyah Fitri Nur K 90 100 95 4 C5 

6 Dava Kusuma W 94 100 97 3 C6 

7 Dimas Alvin Saputra 64 87 76 13 C7 

8 Farisab Qori Razzan 60 80 70 16 C8 

9 Feiza Olivia K 84 80 82 10 C9 

10 Hermawan Aif Nur Fuadi 88 80 84 8 C10 

11 Ika Widyawati 92 87 90 5 C11 

12 Indah Nuraini 96 100 98 2 C12 

13 Indri Lyana Saura 94 83 89 6 C13 

14 Keishanita Gilang S 78 83 81 11 C14 

15 Lintang Cahaya Dewi 86 87 87 7 C15 

16 M. Alfan Ghofar s. 88 90 89 6 C16 

17 M. Hamam Faizal H 84 90 87 7 C17 

18 Nadia Nur S 58 52 55 19 C18 

19 Naufal Ardiyansah 98 100 99 1 C19 

20 Nayla Nur S 90 77 83 9 C20 

21 Noris Aulia Ayu S 66 83 75 14 C21 

22 Novita Eka S 78 57 67 17 C22 

23 Noviyanti Putri 74 67 71 15 C23 

24 Pitaya Nayla G 98 100 99 1 C24 

25 Raka Saputra 88 90 89 6 C25 

26 Salsabila Aufaa Zahrah 82 73 78 12 C26 

Rata-Rata Kelas 82.42 84.08 83.25   
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Hasil Nilai PTS Matematika Kelas V SD Jejeran 

Wali Kelas D: Ibu Istirokhah, S.Pd. 

       

NO NAMA SISWA 
NILAI ASLI RATA-

RATA 

PERING-

KAT 

kode 

siswa KD 3.5 KD 3.6 

1 Afiffah Nur R 98 98 98 1 D1 

2 Ahmad Munan Zuhry 98 98 98 3 D2 

3 Akmal Muzaki 98 98 98 3 D3 

4 Alifah Risky A.S 98 98 98 1 D4 

5 Annissa Ilmi Narida 84 84 84 12 D5 

6 Auliya Rahmatun Nafisah 98 98 98 7 D6 

7 Beni Setiawan 86 86 86 13 D7 

8 Deviyna Putri Nur F 96 96 96 2 D8 

9 Eka Rudy Prasetya 88 88 88 9 D9 

10 Fia Elma Putri Afida 86 86 86 8 D10 

11 Fitri Nurffiati 96 96 96 5 D11 

12 Fitriana Nur Aini 80 80 80 15 D12 

13 Harini Fitriananda 98 98 98 1 D13 

14 Ibrahim Rusli Neo V.R 92 92 92 6 D14 

15 Khanza Nida Azzahra 98 98 98 1 D15 

16 Lasaufa Qianita Kusuma 96 96 96 2 D16 

17 M Isfahani S 92 92 92 4 D17 

18 M S Falaq 66 66 66 17 D18 

19 M. Firman 64 64 64 18 D19 

20 M. Mufti Muzaki 82 82 82 11 D20 

21 M. Revan Riofano 76 76 76 16 D21 

22 Muhammad Rifki 84 84 84 14 D22 

23 Muhammad Syahrul Sidiq 88 88 88 11 D23 

24 Nafila Dwi Nur F. 88 88 88 7 D24 

25 Putri Nur Khasanah 86 86 86 8 D25 

26 Rahmat Geotoni Duwi D 92 92 92 4 D26 

27 Revaliano Brilian P.P 90 90 90 5 D27 

28 Salma Diah Saputri 86 86 86 8 D28 

29 Salma Kamila Ramadhani 96 96 96 2 D29 

30 Silvia Tri Ramadhani 84 84 84 10 D30 

31 Syaif Ahmad 94 94 94 12 D31 

Rata-Rata Kelas 88.97 88.97 88.97   
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Lampiran VIII: Soal PTS 
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Lampiran IX: Hasil Identifikasi Kesalahan Siswa dalam Mengejakan Soal 

 

Peneliti menggunakan kode untuk mempermudah dalam identifikasi, disamping kode siswa 

terdapat kolom kode jenis kesalahan dan keterangan tambahan. Kode jenis kesalahan tersebut 

menggunakan kombinasi angka dan huruf kapital seperti berikut. 

Kode Keterangan 

Tipe 1 Kesalahan akibat intelegensi siwa berbeda tidak sesuai perkembangan pada 

usianya 

Tipe 2A Kesalahan konsep Matematika 

Tipe 2B Kesalahan operasi Matematika 

Tipe 2C Kesalahan dalam perhitungan yang kurang teliti 

Tipe 3 Soal tidak dikerjakan shingga tidak dapat diidentifikasi 

(kosong) Jawaban sudah benar 

 

Kolom pada keterangan tambahan memuat identifikasi lebih rinci tentang kesalahn siswa 

dalam menjawab. Kolom ini terbagi menjadi enam yang secara berurutan merupakan penjelasan 

dari kolom kode jenis kesulita pada tipe 2. Adapun kode merupakan angka romawi dengan huruf 

kecil sebagai berikut. 

Kode Keterangan 

i Kesalahan penggunaan rumus, meletakkan angka, atau menjawab diluar apa 

yang ditanyakan pada soal 

ii Mengerjakan soal tidak sampai selesai atau rumus kurang lengkap 

iii Kesalahan dalam memasukkan angka kedalam rumus 

iv Kurang teliti dalam berhitung sehingga jawaban salah 

v Kesalahan menggambar jaring-jaring sehingga tidak membentuk bangun 

ruang kubus ataupun balok 

vi Mengambar jaring-jaring kubus atau balok tidak sesuai dengan pola yang 

diharapkan pada soal 

vii Tidak menggunakan ukuran atau pengaris saat mengambar pola jaring-jaring 

kubus dan balok 

 

Sehingga dari data nama siswa yang berjumlah 122, maka diperoleh hasil identifikasi 

sebagai berikut. 

NO 
KODE 
SISWA 

KODE KESULITAN 

KETERANGAN TAMBAHAN KD 3.5 KD 3.6 

1 2 3 1 2 3 

1 A1 2A 2A 2A 2A 2A 2A i ii iii v v v 

2 A2 2A 2A   2A     ii ii   vi     

3 A3 2A 2A 2B     2C ii ii iv vi   v 

4 A4 2A 2B 2A     2A ii iv ii     v 

5 A5 2B     2C 2C 2B iv     vii vii vii 

6 A6 2A 2A 2A 2A 2C 2B ii ii i v vii vii 

7 A7 2A 2A 2B 2A   2A ii ii iv v   vii 

8 A8     2B 2B         iv vii     

9 A9   2B     2C 2A   ii     vii vi 

10 A10 2B   2B       iv   iv       

11 A11                         

12 A12       2C           vii     
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13 A13   2B   2B       iv   vi     

NO 
KODE 
SISWA 

KODE KESULITAN 

KETERANGAN TAMBAHAN KD 3.5 KD 3.6 

1 2 3 1 2 3 

14 A14   2B 2B 2B   2C   ii iii     vii 

15 A15 2B 2B 2B 2B   2A iv ii iii vii   vi 

16 A16 2B   2B     2B iv   iv     vii 

17 A17     2B 2C   2B     iii vii   vii 

18 A18                         

19 A19 2A 2A 2A 2C   2B i i i vi   vii 

20 A20     2B 2C   2B     iii vii   vii 

21 A21 2A 2A 2A 3   2A i ii ii     v 

22 A22     2B 2B   2A     iv v   vi 

23 A23 2B 2A 2B 2B   2B iv ii iv vii   vii 

24 A24     2A 2C         iii vii     

25 A25   2A 2A         iv iii       

26 A26                         

27 A27 2B 2A 3     3 iv ii         

28 A28     2B   2A 2B     iv   v vii 

29 A29 2A 2A 2A   2C 2A iv iv iv   vii v 

30 A30     2B           iv       

31 A31 2B   2B 2C     iv   iv vii     

32 A32 2A 2B 2A   2C 2B i ii iv   v vii 

33 A33 2A 2B 2A   2C 2B i iv i   vii vii 

34 B1     2A           iii       

35 B2 2B   2A 2C     iv   iii vi     

36 B3     2A 2C         iii vi     

37 B4       2C   2C       vi   vii 

38 B5   2B 2B     2A   iv iii     v 

39 B6     2B 2A   2A     iii v   v 

40 B7     2B 2C 2C 2B     iv vii vii vii 

41 B8 2B   2A 2B   2A iv   iii vi   v 

42 B9   2B 2A     2B   iv iii vi   vii 

43 B10 2A 2A 2A 2A 2A 2A i i i vi vii v 

44 B11 2B     2A   2A iv     v   vii 

45 B12     2A 2B         iii vi     

46 B13 2B 2A 2A 2A 2A 3 iv ii iii v v   

47 B14     2A           iii       

48 B15     2A 2A 2A 3     iii v v   

49 B16 2A 2A 2A 2A 2A 2A i i i v vi vii 

50 B17   2A 2A 2C   2C   ii iii vii   vii 

51 B18   2A 2A 2C       ii iii vii     

52 B19 2B 2B 2A 2A   2A iv iv i v   vii 

53 B20   2A 2A 2B       ii iii vi     

54 B21     2A     2A     iii     v 

55 B22                         
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NO 
KODE 
SISWA 

KODE KESULITAN 

KETERANGAN TAMBAHAN KD 3.5 KD 3.6 

1 2 3 1 2 3 

56 B23     2A     2C     iii     vii 

57 B24 2B 2A 2A 2B   2C iv ii iii vi   vii 

58 B25   2A 2A 2C   2C   ii iii vii   vii 

59 B26     2A           iii       

60 B27 2A 2A 2A 2A 2A 2C i i i v v vii 

61 B28 2A 2A 2A 2A 2A 2A i i i v v v 

62 B29     2A 2A   2B     iii v   vii 

63 B30 2A 2A 2A 2A 2A 2A i i i v vii v 

64 B31 2B   2A 2B     iv   iii vi     

65 B32   3 2A     2C     iii     vii 

66 B33     2A     2C     iii     vii 

67 C1 2A 2A 2A     2A i ii iii     v 

68 C2           2C           vii 

69 C4 2A 2A 2A       i i i       

70 C5 2B           iv           

71 C6     2B           iv       

72 C7 2B 2A 2A     2C iv i iii     vii 

73 C8 2A 2A 2A     2C i i i     vii 

74 C9   2B   2B   2C   iv   vi   vii 

75 C10     2A 2C   2A     iii vi   v 

76 C11       2A   2C       v   vii 

77 C12                         

78 C13           2A           vii 

79 C14   2B 2A    2A   iv i    vii 

80 C15                         

81 C16   2B   2B   2C   iv   vi   vii 

82 C17   2A       2A   ii       vii 

83 C18 2A 2A 2A     2C ii i iii     vii 

84 C19                         

85 C20     2A 2C   2A     iii vii   vii 

86 C21   2A 2A     2C   ii iii     vii 

87 C22 2B 2B 2A     2C iv iv iii     vii 

88 C23     2B     2A     iv     v 

89 C24                         

90 C25   2B       2C   vii       vii 

91 C26     2A   2A 2A   iii     v vii 

92 D1                         

93 D2           2A           v 

94 D3                         

95 D4                         

96 D5 2A 2A 2A 2C     iv iv iv vii     

97 D6           2C           vii 

NO KODE KESULITAN KETERANGAN TAMBAHAN 
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KODE 
SISWA 

KD 3.5 KD 3.6 

1 2 3 1 2 3 

98 D7           2C           vii 

99 D8                         

100 D9     2B     2C     iv     vii 

101 D10     2B     2C     iv     vii 

102 D11           2C           vii 

103 D12 2B 2A 2B     2C iv iii iv     vii 

104 D13                         

105 D14     2B     2A     iv     v 

106 D15                         

107 D16                         

108 D17       2C           iv     

109 D18 2B 2A 2B 2A 2C 2A iv ii iv v vii v 

110 D19     2A     2A     iii     vii 

111 D20    2A          iii       

112 D21  2B 2B        iv iv       

113 D22     2B     2C     iv     vii 

114 D23   2B 2A     2C   iv iii     vii 

115 D24     2B           iv       

116 D25 2B   2A       iv   iii       

117 D26                         

118 D27                         

119 D28 2B 2B         iv iv         

120 D29                         

121 D30 2B           vi           

122 D31     2A           iii       

 

Cara membaca tabel diatas sesuai uraian yang dijelaskan misalnya siswa dengan kode A1 

pada KD 3.5 soal pertama mengalami kesulitan belajar 2A yaitu kesulitan memahami konsep, 

letak kesalahan pada kolom tambahan adalah i yang merupakan kesalahan penggunaan rumus, 

meletakkan angka, atau menjawab diluar apa yang ditanyakan pada soal. Kemudian pada soal 

kedua mengalami kesulitan belajar 2A yaitu kesulitan memahami konsep, letak kesalahan pada 

kolom tambahan adalah ii yang artinya mengerjakan soal tidak sampai selesai atau rumus 

kurang lengkap, begitu seterusnya. 
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Lampiran X: Catatan Lapangan 

 

 

 

 

 

 

LEMBAR OBSERVASI/PENGAMATAN 
Denah Meja Tempat Duduk Siswa 

 
 

Kode Peristiwa Penting: 

 Ketua kelas memimpin baris di depan kelas. Satu persatu siswa 

masuk di dalam kelas sambil bersalaman dengan guru. Setelah itu 

guru membuka dengan membaca doa dilanjut dengan membaca 

asmaul husna. Kemudia guru mengambil alat peraga yang banyak 

di belakang kelas. Iambil dua bentuk kubus dan satu balok. Guru 

mengulang materi sebelumnya sebagai persiapan PTS. 

 

 Disela-sela penjelasan beberapa siswa ramai sendiri, guru 

memperingatkan. Karena belum tenang juga, guru mengajak siswa 

bernyanyi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kemudian guru membahas PR soal cerita volume balok. Guru 

membacakan kembali soal, lalu menawarkan kepada siswa untuk 

maju menjawab, karena tidak ada yang mengacungkan tangan, 

maka guru menunjuk salah satu siswa kode D4 untuk maju. Setelah 

selesai menulis guru menanyakan apakah jawaban D4 sudah betul. 

Semua bersorak sebagian betul dan terdapat beberapa orang 

menjawab salah. Kemudian guru menghitung siswa yang menjawab 

dengan jawaban yang sama dengan D4. Siswa yang tidak menjawab 

lalu ditanya satu persatu. 

 

Tempat   : Kelas VD SD Jejeran  

Tanggal  : Kamis, 8 Maret 2018 

Jam  : 07.15 - selesai 

Kegiatan : Membahas PR dan PTS 



 

93 

 

Hal ini bertujuan agar guru mengetahui letak kesalahan atau 

kemungkinan siswa mengalami kesulitan akibat mengerjakan soal 

ini. 

 

Siswa D7 

Siswa D19 

Siswa D14 

Siswa D18 

Salah memasukkan angka, kurang menuliskan satuan 

Salah hitung, dan beberapa siswa mengalami kesalahan yang sama 

Belum mengerjakan PR lalu dinasehati 

Diam dan kebingungan, setelah dihampiri tenyata salah 

mengunakan rumus. Setelah itu guru menuruh maju untuk 

mengerjakan soal PR berikutnya. Seelah maju karena kebingungan 

siswa bersorak. Guru melempar ke siswa kembali, untuk membantu 

D18 mengerjakan di depan. Beberapa siswa berebut. Siswa D2 lalu 

mengajarinya dengan rumus cepat, setelah selesai guru menunjuk 

D10 untuk melengkapi jawaban mereka. 

 

 Kemudian guru melanjutkan soal ke tiga dengan menunjuk satu 

perempuan dan satu laki-laki untuk maju. Setelah kedua siswa slesai 

menjawab soal ketiga, kelas mulai ramai mengemukakan 

pendapatnya. Guru memberi kesimpulan bagaimana cara 

menjawab soal cerita yang runtut dan benar. Siswa perempuan 

cenderung pasif, namun jawaban siswa perempuan lebih runtut dan 

lengkap.  

 

 Ketika pembelajaran berakhir terjadi percakapan antara peneliti dan guru. 

Guru     : “Piye mbak, ya beginilah kelas saya, kadang ramai sendiri. Tapi saya 

seneng kalua ramainya mereka itu berdiskusi jawaban, jadi sesame 

teman dapat membantu.” 

Peneliti : “Oh iya buk. Kira-kira selama ini ada kendala tidak bu? Misalnya keika 

melakukan pembelajaran. 

Guru     : “Kendalanya wajar, yo koyo guru-guru liyanne, Namanya juga anak-

anak, pas mulang ono sing ngatekke ono sing ora.” 

Peneliti : “Dari seluruh siswa siapa yang sering kali mengalami kesulitan belajar 

buk?” 

Guru     :” Kae lo mbak (sambal menunjuk D18 dan D19 yang kebetulan duduk 

sebangku) sing siji kadang-kadang bolos, sing siji nak ngetung suwe.” 

Peneliti : Bagaimana cara mengatasi anak tersebut buk? 

Guru     : Saya motivasi untuk semngat belajar, kasihan orangtuanya yang susah 

payah telah membiayai. Pokoknyasaya ingatkan terus. 

Peneliti : Apa usaha laindari sekolah selain motivasi dari guru untuk mengatasi 

anak-anak sperti ini? 

Guru    : Kalau di sekolah ada les tambahan setelah pulang sekolah. Les diadakan 

setelah anak-anak makan siang dan sholat. Itu nanti ada jadwalnya 

tersendiri mbk. 

Peneliti : Kalau formasi mejanya memang seperti in? 

Guru     : Ganti-ganti mbak mengko nak siswane bosen, baru diubah. 

Peneliti : Untuk teman sebangku juga beruba bu? 

Guru     : setiap seminggu sekali wajib berubah mbk. Terkadang terserah mereka 

mau jejer karo sopo, kadang-kadang taka tur ben adil. 

Peneliti : Sering melakukan pekerjaan kelompok tidak buk? 

Guru     : Tergantung pelajaranne, yang sering saya buat kelompok itu pelajaran 

IPA karena siswa harus eksplorasi to. Kalau matematika, nanti saya beri 

tugas, lalu saya tinggal, biasanya nanti siswa itu saling membantu. 

Kadang-kadang saya sengaja njejerke sing pinter karo ra tek iso, yo 

tujuanne supaya saling membantu. Kan guru juga punya keterbatasan to 

mbak, tidak bisa membimbing 100% ketika di sekolah. 
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LEMBAR OBSERVASI/PENGAMATAN 
Denah Meja Tempat Duduk Siswa 

 
 

Kode Peristiwa Penting: 

 Observasi kali ini peneliti brperan aktif. Sesuai kesepakatan 

dengan guru wali kelas, peneliti membuat beberapa soal tentang 

maer pecahan. Wali kels memimpin doa dan memberikan 

pembuka pelajaran, berikutnya kelas dipegang oleh peneliti. 

 

 Peneliti membagikan fotokopi soal tentang pecahan yang terbagi 

menjadi enam materi yaitu  penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, perkalian campuran, pembagian, dan pembagian 

campuran. Setiap materi peneliti menjelaskan cara mengerjakan. 

Setelah itu para siswa mengerjakan, dan secara 

bergantianmenuliskanjawaban mereka di depan sehingga bisa  

bahas bersama. 

 

 Karena kelas tidak ditunggui oleh guru, keadaan kelas sering kali 

ramai. Namun ketika saya menjelaskan materi, perlahan siswa 

diam dan memperhaikan. Siswa D2 membantu peneliti 

mengkondisikan kelas. 

 

Siswa D18 

dan D19  

Sikap dominan pasif dan mau mengerjakan jika peneli mengecek 

lembar kerjanya 

Siswa D23 Sering ramai dengan teman di sekitarnya sehingga menganggu 

D17, D26, dan D31. Soal yang dikerjakan juga mengalami banyak 

kesalahan. 

Tempat   : Kelas VD SD Jejeran  

Tanggal  : Senin, 12 Maret 2018 

Jam  : 07.15 - selesai 

Kegiatan : Membahas PR dan PTS 

  D29 D29 
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Siswa D18 

dan D19  

Sering terlihat mengobrol Bersama, ketika didekati keduanya 

sama-sama mengalami kesulitan mengerjakan dan tidak 

memperhatikanketika peneliti menjelaskan di depan. 

Siswa D2 Paling cepat berhitung sehingga cepat selesai mengerjakan semua 

soal, namun beberapa soal salah karena kuang teliti. Kurang teliti 

ini disebabkan siswa ingin cepat-cepa selesai agar dapat bercanda 

dengan temannya. 

Siswa D1 

dan D10 

Sedikit aktif dan membantu teman-temannya yang belum bisa 

mengerjakan soal 

Siswa D30 

dan D29 

Sering mondar-mandir mencari jawaban, bisa mengejakan 

setelah diterangkan secara pelan-pelan 

 

 Rata-rata keseluruhan siswa menjawab soal dengan benar karena 

peneliti mengizinkan untuk berdiskusi. Beberapa siswa 

perempuan rela istirahat telat agar dapat mengerjakan semua 

soal. Beberapa iswa laki-laki, setelah mendengar bel bergegas 

menjawab dengan mencontek temannya sehingga jawaban tidak 

disertai dengan cara ang lengkap. 

 

 Percakapan Guru dan Peneliti ketika akan berpamitan 

Peneliti : Maaf bu, agak rame dan tidak terkondisikan pas sama 

saya. 

Guru     : Ra popo mbk, yo karang dudu mbokne dhewe. 

Peneliti : Biasanya, sewaktu pembelajaran materi dan soal juga 

sering ramai? 

Guru    : Kalau saya wong yo galak, kalau pas materi tak usahakan 

semua memperhatikan. Mengko pas mulai rame dhewe 

bu gurur meneng, nak ora yo nyanyi bareng. Kalau pas 

soal, kadang saya biarkan, yang penting dikasih waktu 

sampai jam berapa, gitu mbk. 

Peneliti : Ow… ya bu 

Guru     : Nak kelasku kae yo sig rodo angkel gur cah loro kui mbk. 

Sering tak wanti-wanti, tpi yo jenengge bocah. 

 

Suasana 

Anak saat 

istirahat 
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Soal Materi Pecahan Kelas V SD 

 

 

Penjumlahan Pecahan 
𝟔

𝟑
+  

𝟑

𝟑
=  1. 

𝟐

𝟏𝟎
+  

𝟑

𝟓
=  

Rusli mempunyai 3 kolam ikan. Hari ini Rusli panen ikan nila. Pada kolam pertama menghasilkan 

𝟐
𝟏

𝟐
 𝐤𝐠, kolam kedua menghasilkan 

𝟏𝟎

𝟐
 𝐤𝐠, dan kolam terakhir menghasilkan 𝟏

𝟓

𝟐
 𝐤𝐠. Berapa kg 

ikan Nila Rusli? 

 

Pengurangan Pecahan 
𝟔

𝟑
+  

𝟑

𝟑
=  1. 

𝟐

𝟒
− 

𝟑

𝟏𝟐
=  

Pak Syahrul memiliki kebun 
𝟐

𝟒
  bagian di tanami padi,  

𝟑

𝟗
  bagian di tanami cabai, sisanya 

ditanami sayur-mayur. Berapakah bagian kebun pak Syahul yang ditanami sayur-mayur? 

 

Perkalian Pecahan 
𝟔

𝟑
× 

𝟑

𝟓
=  1. 

𝟏

𝟒
×  𝟐

𝟑

𝟓
=  2. 𝟏

𝟏

𝟐
×  𝟐

𝟐

𝟑
= 

 

Perkalian Desimal dan Campuran  

𝟎, 𝟐𝟓 × 𝟐, 𝟓 =  1. 𝟎, 𝟕𝟓 ×  𝟐
𝟏

𝟓
=  

 

Pembagian Pecahan 
𝟔

𝟑
∶  

𝟑

𝟓
=  1. 𝟐

𝟏

𝟒
∶  

𝟏

𝟓
=  2. 𝟑

𝟏

𝟐
∶ 𝟐

𝟓

𝟑
= 

 

Pembagian Desimal dan Campuran  

𝟐, 𝟐𝟓 ∶  𝟎, 𝟕𝟓 =  

𝟎, 𝟖𝟓 ∶  
𝟏

𝟓
= 

 

Anissa mempunyai tali panjangnya 𝟓
𝟏

𝟐
 meter. Sepanjang 0,375 meter tali itu diberikan kepada 

Salma. Sisanya dipotong menjadi dua sama Panjang. Berapa setiap potongan tali tersebut?
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LEMBAR OBSERVASI/PENGAMATAN 
Denah Meja Tempat Duduk Siswa 

 
 

Kode Peristiwa Penting: 

 Siswa membuka LKS matematika dan mencocokkanPR 

dipandu oleh guru.lalu di lanjutkan membahas soal tentang 

analisis data. Sebelum membahas soal guru menerangkan 

tentang diagram lingkaran. Guru masih menggunakan cara 

lama dengan ceramah di depan, suara guru terdengar lembut 

jika di dengar dari belakang. 

Siswa A15 Terlihat asik sendiri bermain bolpoin dan kertas. 

 Bebeapa siswa di belakang berjalan-jalan sendiri ke depan, 

namunguru membiarkannya. 

 

 Siswa lalu mengerjakan soal,kemudian guru berkeliling 

mengecek pekerjaan siswa. Guru memberikan waktu sekitar 30 

menit. Diwaktu itulah guru menghampiri peneliti, dan gurur 

ersebut menceritakan karakteristik siswanya. 

 

 Selang beberapa lama, soal dicocokkan dan menunjuk 

beberapa siswa untuk maju kedepan untuk menuliskan 

Tempat   : Kelas VA SD Jejeran  

Tanggal  : Sabtu, 7 April 2018 

Jam  : 07.15 - selesai 

Kegiatan : Membahas materi analisis data 
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jawaban mereka. Guru sengaja mennjuk siswa-siswa yang 

seringkali mengalami kesulitandanniali mereka dibawah rata-

rata kelas. Anak-anak tersebut cenderung pasif saat maju ke 

depanpn terlihat mengalami kebingungan. 

Siswa A29 Ketika disuruh ke depan ternyata belum mampu mengerjakan. 

Ada usaha bertanya lalu dengan bantuan beberapa temannya 

dapat mengerjakan soaldengan benar di depan kelas. 

Siswa A4 dan 

A15 

Pendiam dan enggan bertanya kepada teman sebangknya. 

Guru menyuruh mengerjakan di depan siswa idak mau. Setelah 

didekati dan di bimbing barulah mau mengerjakan. Ketika 

menuliskan di depan, siswa terlihat tidak lancar. Dan di bantun 

temannya yang duduk di barisan depan. 

Siswa A1 Penguasaan pecahan belum mampu. Sulit untuk menghitung 

persen diubah menjadi pecahan. Namun ada usaha maju ke 

depan dan bertanya kepada guru. Sikapnya pendiam dan 

selama pembelajaran tidak terlihat mengobrol dengan teman 

sebangkuya. 

 

Perbincangan 

guru dan 

peneliti 

Peneliti : Maaf bu, agak rame dan tidak terkondisikan pas sama 

saya. 

Guru      : Kae lo mbak (sambil menunjuk siswa A1) bocahhe 

pendian terus kadang angel diatur.  

Peneliti : Anak itu sering mengalami kesulitan ya buk? 

Guru    : Kerep, yo nak diarani bodho kan ora elok. Wong setiap 

anakkie diberi kemampuan masing-masing. 

Peneliti  : Bagaiman jika nilai siswa itu terlalu di bawah KKM? 

Guru    : Biasanya diadakan Remidi mbak, semisal remidi masih 

rendah kita katrol, tpi kalau terlalu rendah, nanti kita 

rapatkan Bersama kepala sekolah bagaimana baiknya. 

Peneliti  : Ibu, kemarin saya melihat bentuk mejanya tidak 

seperti ini. Apakah selalu berubah setiap minggu? 

Guru       : Iya mbak, sering saya rubah. Bentuk standar seperti 

ini kan karena besok untuk latihan ujian kelas 6. 

Biasanya kalau anak bsan saya buat berkelompok tiga-

tiga, atau melingkar sehingga semua siswa di depan.Yo 

divareasilah mbak, ben anakke ora bosen. 

Peneliti   : Kalau teman sebangku tetap atau berubah? 

Guru       : Setiap minggu wajib berubah mbk, kalau tidak 

berubah, nanti saya yang merubah. 

 

Peneliti mengamati masih banyak Siswa juga sering mengejek 

dengan kata-kata,” wo, bodho kowe. 
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Foto Suasana  

di kelas 

 
Ketika guru menjelaskan materi dan ketiga siswa di beri soal. 

Siswa yang maju ke meja guru merupakan siswa yang 

mengalami kesulitan mengerjakan soal 
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LEMBAR OBSERVASI/PENGAMATAN 
Denah Meja Tempat Duduk Siswa 

 
 

Kode Peristiwa Penting: 

 Guru menjelaskan fungsi nilai rata-rata dan cara 

mengerjakannya. Guru menjelaskan dengan metode ceramah 

dan cenderung di depan, meskipun suara guru sudah erdengar 

keas dari belakang. Setelah itu guru memberikan soal, keika 

siswa mulai menjawab barulah guru berkeliling memutari meja 

siswa 

 

 Setelah waktu dirasa cukup, guru menunjuk beberapa siswa 

untuk maju ke depan untuk menuliskan jawabnya. Kemudian 

guru membahas satu-persatu jawaban tersebut 

Siswa 

B8 

Ketika pembelajaran kurang fokus dan enggan mengerjakan 

soal yang diberikan oleh guru. Setelah dihampri, siswa juga 

enggan mengerjakan. Sewaktu sudah dicocokkan siswa tersebut 

idak menulis jawaban dengan lengkap 

Siswa 

B27 

Ada usaha untuk mengerjakan dengan bertanya kepada teman, 

meski ketika mengerjakan di depan hasilnya kurang benar, siswa 

tersebut tidak malu, bahkan menanggapi bercadaan siswa 

lainnya 

Siswa 

B16 

Terlihat lesu dan diam saja selama proses pembelajaran, ketika 

guru bertanya dan tidak ada jawaban. Lalu kemudian guru 

Tempat   : Kelas VB SD Jejeran  

Tanggal  : Sabtu, 7 April 2018 

Jam  : 08.30 - selesai 

Kegiatan : Materi nilai rata-rata 
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bertanya apakah siswa tersebut sudah sarapan, ternyata belum. 

Soal sama sekali belum dikerjakan. Konsep dasar berhitung 

dalam jumlah ratusan masih kurang teliti. 

Siswa 

B13 

Siswa belum begitu mampu menangkap penjelasan abstract. 

Ketika ada soal cerita siswa kesulitan memasukkan angka ke 

dalam rumus. 

 

 Siswa kurang antusias dalam pembelajaran matematika. Siswa 

laki-laki cenderung aktif bercanda, dan ketika teman yang maju 

tidak bisa beberapa siswa mengejek dengna kata-kata kurang 

pantas. Siswa perempuan cenderung pasif, dan bebrapa asik 

dengan dunianya. Meskipn setiap minggu tempat duduk di ganti, 

seringkali mereka tidak berganti teman sebangku. 

 

 Menurut penuturan guru formasi bangku ini dikarenakan besok 

akan digunakan untuk latihan ujian untuk kelas 6. Guru secara 

rutin mengecek hasil pekejaan siswa dan mengadakan ulangan 

harian secara berkala.jika ulangan tersebut nilainya di bawah 

KKM maka akan diadakan remidi, dan bagi yang sudah iatas 

KKM akan diadakan pengayaan. Secara berkala siswa 

mengikuti program les yang diadakan sekolah untuk 

meningkatkan pemahaman siswa, 

Foto 

saat di 

kelas 

 
Suasana ketika seorang murid mengerjakan soaldi depan kelas 
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LEMBAR OBSERVASI/PENGAMATAN 
Denah Meja Tempat Duduk Siswa 

 
 

Kode Peristiwa Penting: 

 Peneliti kurang maksimal dalam observasi ini di karenakan secara 

menadak guru pergi menitipkan muridnya kepada peneliti. 

Kemudian kami membahas satu-persatu soal yang telah disediakan 

oleh guru 

 

 Sebelum gurumeninggalkan kelas, peneliti sempat melihat cara 

guru mengajar dan membahas satu nomor soal. Guru sering 

menggunakan bahasa jawa, guru suka sekali bercana. Ketika itu 

ada siswa laki-laki yang bermain dengan temannya, guru langsung 

sigap dan menarik lengan siswa,” Iso lingguh ora? Cobo soal kae 

dijawab.”(Bisa duduk tidak? Coba soal itu dijawab?” Karena salah 

menjawab teman lainya tertawa. Soal yang diajukan 

menggunakannama siswa dalam kelas tersebut, sehingga siswa lebih 

bersemangat mengerjakannya. 

 

 Secara fisik siswa kelas ini memiliki tampilan lebih dewasa 

dibandingkan dengan kelas lainya. Ketika pembelajaran siswa yang 

aktif justru kelompok laki-laki, siswa perempuan meskipun 

mengerjakan,dominan bisaca sendiri dengan temannya. Siswa C26 

ktika didekati ternyata tidak mau mengerjakan. 

 

 

Tempat   : Kelas VC SD Jejeran  

Tanggal  : Sabtu, 7 April 2018 

Jam  : 10.00- selesai 

Kegiatan : Membahas soal 
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Lampiran XI: Data Wawancara 

 

Wawancara kepada guru dilakukan secara semi terstruktur. Terdapat pokok 

pertanyaan, namun peneliti menanyakan semua pertanyaaan dikala waktu yang 

berbeda. Hal ini dimaksudkan agar jawaban guru lebih natural dan reflek sehingga 

kebenarannya lebih teruji. Sehingga setiap kesempatan bertemu, peneliti selalu 

menyelipkan pertanyaan untuk data wawancara. Wawancara untuk siswa dilakukan 

secara bersama-sama pada 7 April 2018. 

 

Pertanyaan Untuk Guru Wali Kelas 

 

Pertanyaan Jawaban Tiap Guru 

Bagaimana kondisi siswa saat 

dijelaskan oleh guru? 

A. Mereka ramai kalau sudah bosan, kalau ada yang 

ramai biasanya mengajak temannya, lalu saya diam 

saja, nanti murid-muridsudah mengertikemuian 

kembali memperhatikan. 

B. Ada anak-anak yang memperhatikan ada juga yang 

bermain sendiri, nanti akan terlihat ketika diberikan 

soal. 

D. Saya sebisa mungkin membuat mereka 

memperhatikan. Ketika mulai ramai saya ajak 

bernyanyi agar kembali fokus. 

Bagaimana siswa ketika 

mengerjakan soal individua tau 

kelompok? 

A. kelompok. 

B. kelompok. 

D.   kelompok. 

Bagaimana kondisi saat jam 

matematika tapi tidak di tunggui 

oleh guru? 

A.Ramai, kalau ada tugas dan harus dikumpul biasanya 

lebih tenang. 

B. Saya titipkan kepada guru lain yang tidak sedang 

mengajar 

D. Biasanya ada guru pengganti sehingga lebih tenang 

dari pada tidak ditunggu sm sekali. Tapi saya biasakan 

siswa sini kalau mau ngobol tugasnya diselesaikan dahulu. 

Bagaimana hasil nilai siswa 

terutama nilai matematika selama 

ini? 

A. Rata-rata nilai matematika lebih rendah dari maple 

lain 

B. Bervariasi, ada siswa yang rendah di nilai 

matematikanya saja, ada pulasiswayang rendah di 

semua mapel 

D .  Rata-rata bagus meskipun agak sulit ketika mengajar, 

sehingga maple matematika jam belajarnya saya 

pindah pada jam pertama semua. 

Berapa nilai stantar matematika 

siswa agar lulus? 

7,5 

Adakah nilai siswa yang dibawah 

standar yang diberikan? 

Beberapa siswa ada, dan jika terpaksa diperbaiki,kita 

akan rapat untuk memutuskan yang terbaik. Biasanya 

karena tuntutan K13, nilai siswa mengalami pengkatrolan. 

 

 

Pertanyaan Untuk Siswa 

 
Pertanyaan Jawaban Siswa 
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Bagaimana pendapatmu 

tentang soal individu dan 

kelompok? 

56% suka mengerjakan sendiri dengan alasan bisa ditinggal 

main, lebih menyenangkan,, dan bisa mengetahui soalyang tidak 

bisa dikerjakan 

44%  suka kelompok dengan alasan bisa menyontek dan lebih 

menyenangkan. 

 

Bagaimana jika temanmu 

tidak dapat mengerjakan 

soal matematika yang 

diberikan oleh guru? 

 

Ada yang mau ngajarin, ada juga yang tidak mau. 

Materi pelajaran 

matematika yang paling 

sulit 

Semua sepakat menjawab diagram lingkaran. Dikarenakan ini 

adalah materi paling baru yang dipelajari oleh siswa. Materi 

diagram lingkaran ini siswa harus bisa menggabungkan konsep 

pecahan, desimal, persen, dan operasi hitung yang kompleks. Jika 

siswa pada materi sebelumnya belum menguasai, maka akan 

sangat kesulitan mengerjakan soal diagram lingkaran. Soal ini 

umumnya berbentuk soal cerita. 

 

Gambar suasana saat akan 

wawancara 

 

Pengamatan saat 

wawanacara 

Diawal wawancara sebelum semua murid datang, 

beberapa murid mengatakan,”Mbak, aku diwawancara 

tekmen (karena) goblok (bodoh) ngarap (mengerjakan) 

matematika to?”. Selanjutnya siswa yang lain 

menimpali,”Gene reti.” Sambil menunggu siswa lainnya 

kami bermain tebak-tebakan perkalian dan pembagian. 

Tenyata pada operasi pembagian siswa masih kesulitan 

menjawab. Seperti ketika 8×5=40 namun saat dibalik 

40:5 siswa membutuhkan waktu lama berfikir. Soal 

penjumlahan saja siswa juga masih kebingungan 

dengan permainan operasi angka ini. Ketika 14+7=21 

dan ketika dibalik 21-14 siswa masih berfikir ulang. 

  

Ketika ditengah wawancara siswa A1 selalu 

memalingkan muka dan suka menyendiri. Ketika 

wawancara telah usai, pemateri memberikan soal, siapa 

yang paling cepat menjawab akan pulang terlebih 
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dahulu. Ternyata siswa A1 pulang paling akhir, 

padahal soal adalah perkalian 1-10. 
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Lampiran XII: Sertifikat OPAK 
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Lampiran XIII: Sertifikat KKN 
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Lampiran XIV: Sertifikat Magang II 
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Lampiran XV: Sertifikat Magang III 
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Lampiran XVI: Sertifikat PKTQ 
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Lampiran XVII: Sertifikasi Lectora 
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Lampiran XVIII: Sertifikat Ujian TIK 
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Lampiran XIX: Sertifikat Toefl 



 

116 
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Lampiran XX: Sertifikat IKLA 
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Lampiran XXI: Sertifikat SOSPEM 
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Lampiran XII: Daftar Riwayat Hidup 
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